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Abstrak 

 
Kemampuan berpikir kritis dalam matematika sangat penting, karena kemampuan 

tersebut sangat membantu siswa untuk memecahkan permasalahan dalam  kehidupan 

sehari-hari. Terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

kemampuan awal berpengaruh pada proses tersebut, karena kemampuan awal siswa 

merupakan prasyarat awal yang harus dimiiki agar proses pembelajaran yang dilakukan 

dapat berjalan dengan baik. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk melihat apakah 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh perlakakuan 

pembelajaran problem based learning menggunakan psychological tools lebih baik 

daripada siswa yang memperoleh perlakuan pembelajaran PBL dan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa apabila dilihat dari kemampuan 

awal matematis pada siswa kelas VIII SMPN 5 Kota Serang tahun ajaran 2022/2023 

sampel penelitian ini ialah kelas VIII J sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII I 

sebagai kelas kontrol.  Metode yang diterapkan ialah mix method dengan concurrent 

embedded design. Data yang diperoleh berbentuk hasil pretest dan posttest, tes 

kemampuan awal matematis, dan wawancara. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis berupa statistika deskriptif, statistika inferensia kemudian dilanjutkan dengan 

uji two-way anova dan uji lanjut scheffe. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan problem based learning menggunakan psychological tools 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, 

Psychological Tools, Kemampuan Awal Matematis. 

Abstrack 

The ability to think critically in mathematics is very important, because this ability 

really helps students to solve problems in everyday life. Related to students' 

mathematical problem-solving abilities, initial abilities affect the process, because 

students' initial abilities are the initial prerequisites that must be owned so that the 

learning process carried out can run well. The purpose of this study was to see whether 

the students' mathematical critical thinking skills who received the treatment of 

problem-based learning using psychological tools were better than students who 

received the PBL learning treatment and to find out differences in students' 

mathematical critical thinking abilities when viewed from the initial mathematical 

abilities of class VIII students. SMPN 5 Serang City for the 2022/2023 academic year, 

the sample for this study was class VIII J as the experimental class and class VIII I as 

the control class. The method applied is a mix method with a concurrent embedded 

design. The data obtained were in the form of pretest and posttest results, initial 

mathematical ability tests, and interviews. This study used analytical techniques in the 

form of descriptive statistics, inferential statistics and then continued with the two-way 

ANOVA test and the Scheffe advanced test. The results of this study indicate that the 

application of a problem-based learning approach using psychological tools has a 

positive influence on students' mathematical critical thinking abilities. 

Keywords: Problem Based Learning, Mathematical Critical Thinking Ability, 

Psychological Tools, Early Mathematical Ability. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu upaya meningkatkan 

potensi manusia adalah melalui 

pembelajaran matematika. (Murtiyasa, 

2015) mengungkapkan bahwa bidang 

ilmu yang merupakan alat berpikir, 

berkomunikasi, alat untuk memecahkan 

berbagai persoalan atau masalah dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam 

mempelajari ilmu lain adalah 

matematika. Sejalan dengan pendapat 

Cockoft (Kuadrat, 2009) matematika 

sebagai ilmu dasar merupakan sarana 

berpikir untuk menumbuhkembangkan 

daya nalar, cara berpikir logis, sistematis 

dan kritis. Oleh karena itu matematika 

mempunyai peranan penting dalam 

peningkatan kualitas pendidikan, 

sehingga perlu adanya upaya 

keberhasilan pembelajaran matematika. 

Mateimatika meimpunyai tahapan 

dan aturan yang jeilas, se ihingga dalam 

meimpe ilajarinya tidak hanya deingan 

meinghafal dan meimbaca, teitapi juga 

meime irlukan keimampuan beirpikir. 

Salah satu aspeik yang be irpe iran peinting 

dalam keibe irhasilan peimbeilajaran 

mateimatika siswa adalah keimampuan 

be irpikir (Arifin, 2017). 

Be irpikir meirupakan keigiatan 

meintal yang beirlangsung saat seise iorang 

meingalami keisulitan dalam meinghadapi 

masalah dan meimbutuhkan solusi (Aini, 

S. D., & Hasanah, 2019). Beirpikir 

meirupakan meitode i agar meinghasilkan 

re ipreise intasi meintal yang baru meilalui 

suatu peirubahan informasi deingan 

atribut meintal, seipe irti: peinilaian, 

pe imeicahan masalah dan imajinasi 

de ingan inteiraksi yang leibih kompleiks 

(Darmadi & Handoyo, 2016). 

Ke imampuan beirpikir meirupakan suatu 

ke imampuan dalam meimprose is ope irasi 

meintal yang meiliputi peinge itahuan, 

pe irse ipsi dan peinciptaan. Keimampuan 

be irpikir teirbagi atas dua bagian, yaitu 

ke imampuan beirpikir tingkat reindah 

(Low Orde ir Thinking Skills atau LOTS) 

dan ke imampuan beirpikir tingkat tinggi 

(Highe ir Orde ir Thinking Skills atau 

HOTS).  

(Ariiandari, 2015) 

meingungkapkan bahwa dalam 

pe imbeilajaran mateimatika seikolah, 

ke imampuan  beirpikir tingkat tinggi 

(Highe ir Orde ir Thinking Skills atau 

HOTS) yang meiliputi keimampuan 

be irpikir kritis, logis, analitis, dan 

siste imatis teilah meinjadi salah satu 

prioritas. Seijalan deingan Pe irmeindikbud 

No. 22 Tahun 2006 (Standar Isi) 

meinyatakan bahwa mata peilajaran 

mateimatika dibeirikan ke ipada seimua 

pe ise irta didik untuk meimbe ikali meire ika 

de ingan keimampuan beirpikir logis, 

analitis, siste imatis, kritis dan kritis, 

se irta keimampuan beike irja sama. 

Harapannya deingan pe imbeilajaran 

mateimatika siswa dapat meimiliki 

ke imampuan beirpikir teirse ibut te irutama 

yang meingarah keipada keimampuan 

be irpikir kritis. 

Ke imampuan beirpikir kritis 

dalam mateimatika sangat peinting 

kareina keimampuan ini sangat 

meimbantu siswa dalam meime icahkan 

masalah baik dalam mateimatika 

maupun bidang keihidupan seihari-hari 

lainnya. Meinurut (Tatang 2017), 

be irpikir kritis adalah salah satu 

ke imampuan yang sangat dipeirlukan 

untuk me ingatasi beirbagai peirmasalahan 

yang muncul, peirlu adanya alasan yang 

kuat untuk meimeicahkan masalah 

teirse ibut dan didukung deingan bukti-

bukti yang teipat. Selain itu menurut 

Junaedi (2022) pentingnya berpikir 

kritis matematis untuk mengoptimalkan 

kemampuan 4C (berpikir kritis, 

Komunikasi, Kolaborasi, dan 

Kreativitas). Tidak hanya itu, peinulis 

juga beirpe indapat bahwa beirpikir kritis 

mateimatis meirupakan keimampuan 

be irpikir eifeiktif yang dapat meimbantu 
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dalam meine irima, meinge ivaluasi, dan 

meimbuat keiputusan teintang apa yang 

diyakini atau dilakukan, (Jumaisyaroh, 

T., Napitupulu, Ei., 2015).  Seihingga 

be irdasarkan uraian di atas be irpikir kritis 

adalah beirpikir deiduktif, reifle iktif yang 

be irfokus pada peingambilan keiputusan 

teintang apa yang diiyaki inii dan 

di ilakukan. 

Pada mateimatiika te irdapat 

ke imampuan beirpi iki ir kri itiis mate imatiis, 

meinurut (Abdullah, 2016) beirpi ikiir kri itiis 

mateimatiis meirupakan aktiivi itas meintal 

yang diilakukan deingan be ibeirapa 

langkah yaiitu meimahamii dan 

meirumuskan masalah dalam 

mateimatiika, meingumpulkan iinformasii 

yang diipe irlukan dan valiid, meinganaliisi is 

i informasii yang diipe irlukan deingan 

meimi iliih i informasii mana yang 

di ipeirlukan dan yang tiidak diipeirlukan, 

meirumuskan dugaan darii iinformasii 

yang di idapatkan, meimbuktiikan dugaan 

yang teilah diirumuskan, meinariik 

ke isi impulan seicara reifleikti if, meilakukan 

e ivaluasii, meingambiil ke iputusan, 

meilakukan eisti imasii (pe iniilaiian) dan 

ge ineiraliisasi i (meimbe intuk keisi impulan 

se icara umum).  

Be irpiiki ir kri itiis mate imatiis 

meinurut Faciione i (2015), be irpiiki ir kri itiis 

adalah peimiiki iran yang meimi iliiki i tujuan 

yaiitu meimbuktiikan suatu hal, 

meinafsi irkan apa artii se isuatu, 

meime icahkan masalah. Namun iintii 

ke imampuan beirpi ikiir kri itiis me inurut 

Faciione i (2015) yai itu iinte irpreitasii, 

analiisi is, i infeire insi i, eivaluasii, pe injeilasan, 

dan reigulasi i diiri i. 

Dalam usaha meini ingkatkan 

ke imampuan beirpi ikiir kri iti is si iswa 

teintunya pe irlu meiliihat peinge itahuam 

awal beirupa keimampuan awal 

mateimatiis te irleibi ih dahulu. Keimampuan 

teirse ibut meirupakan keite intuan yang 

pe irlu diipe inuhii oleih se imua si iswa supaya 

dapat meingi ikutii proseis pe imbeilajaran 

de ingan lancar dan guru mampu 

meinci iptakan peimbeilajaran leibi ih baiik. 

Se itiiap si iswa me imi iliiki i ke imampuan 

be ilajar yang beirbe ida-beida.  

Me inurut (Rennita, 2018) tiidak 

hanya peinggunaan modeil peimbeilajaran 

yang dapat meimpeingaruhii hasi il dan 

pre istasii be ilajar siiswa, namun, 

ke imampuan awal mateimatiika 

meirupakan pondasii utama yang harus 

di imiiliiki i. Si iswa yang me impunyaii 

ke imampuan awal yang baiik akan leibiih 

ceipat meimahamii mateiri i di ibandiingkan 

de ingan siiswa yang ti idak meimpunyaii 

ke imampuan awal dalam proseis 

pe imbeilajaran ((Yusri, A. Y., & Sari, 

2017). 

Muchliishi in (Akramunni isa dan 

Iindra Suleistry 2016), meinyatakan 

bahwa keimampuan awal mateimatiis 

i ialah keicakapan siiswa yang tumbuh 

de ingan alamiiah ataupun tumbuh seicara 

di ise ingaja deingan be ilajar se icara 

be irtahap diimana meire ika biisa me imbeirii 

tanggapan yang posiiti if maupun neigatiif 

teirhadap hal teirse ibut de ingan 

meine irapkan keimampuan beirpi ikiir kri itiis 

se irta iinovatiif yang me ine ikankan pada 

pe inguasaan suatu hal.  

Se ilanjutnya, seibagaii usaha 

dalam meimaksiimalkan keimampuan 

be irpiiki ir kri itiis si iswa pe irlu me imiiliih 

strateigi i beilajar yang teipat. Pola 

pe imbeilajaran yang biisa di igunakan iialah 

de ingan peinde ikatan peimbeilajaran yang 

be irpusat pada siiswa kare ina peinde ikatan 

teirse ibut leibi ih se isuai i deingan ke iadaan 

e iksteirnal saat iini i yang meinuntut siiswa 

untuk meimbuat piili ihan yang biijak 

teirkai it masalah yang meire ika hadapii. 

Pada peimbeilajaran yang beirfokus pada 

si iswa juga meingharuskan si iswa supaya 

i ikutseirta seicara aktiif dalam aktiivi itas 

pe imbeilajaran, meindorong si iswa untuk 

meinggunakan iimajiinasii dalam 

meimi ikiirkan dan meime icahkan masalah 

teirse indi iri i. 

Be irdasarkan uraiian di iatas, 

pe imbeilajaran deingan peinde ikatan PBL 
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di irasa teipat untuk meimaksiimalkan 

ke imampuan beirpiiki ir kriiti is si iswa kareina 

pada PBL meingutamakan pada pola 

pe imbeilajaran yang beirfokus pada siiswa. 

Arti inya, keitiika pe imbeilajaran diimulaii, 

si iswa di ituntut untuk seicara aktiif 

meincarii pe inye ileisai ian masalah. De ingan 

be igiitu si iswa akan me ini ingkatkan 

pe ingeitahuan yang diimiiliiki inya, 

meinumbuhkan keimandiiri ian beilajar dan 

rasa pe ircaya diirii, se irta me impeirtajam 

ke imampuan beirpiiki ir kriiti is dalam 

meinye ileisai ikan suatu peirmasalahan.  

Strateigi i pe imbeilajaran yang 

di iteirapkan pada peineili itiian iini i i ialah 

meinggunakan psychologiical tools. 

Psychologiical tools meirupakan alat 

psi ikologiis yang me imbantu siiswa untuk 

meimahamii peimbeilajaran. 

Psychologiical tools dapat beirasal darii 

liingkungan sosi ial skturutural seisorang, 

se ihi ingga dapat beirupa bahasa, lambang 

dan tanda. 

Psychologiical tools juga 

meirupakan beintuk darii scaffoldiing, 

se ibagaii alat yang dapat meimbantu 

si iswa dalam meinye ileisai ikan tugas atau 

meimahamii iide i-i idei yang awalnya tiidak 

dapat meireika pahamii se indi irii. De ingan 

kata laiin, tugas guru se ibagi ian be isar 

teirbatas pada meinyapaiikan bantuan 

be irupa teikniik atau keite irampiilan teirteintu 

untuk tugas yang beirada dii luar 

ke imampuannya. Guru akan meimulaii 

prose is ‘fadiing’ atau meinghi ilangkan 

bantuan dan dukungan keitiika si iswa 

sudah mampu meinyeile isaiikan tugasnya 

de ingan teipat. (Sutiiarso 2009). 

Psychologiical tools yang diigunakan 

be irupa geioge ibra. 

Be irlandaskan peinje ilasan diiatas, 

maka peinuliis te irtariik untuk 

meilaksanakan peine iliiti ian deingan tujuan 

(1) untuk meinge itahuii apakah 

ke imampuan beirpi iki ir kriitiis si iswa yang 

meindapat peirlakuan peimbeilajaran 

de ingan peindeikatan probleim base id 

leiarni ing meinggunakan psychologiical 

tools leibiih baiik di ibandiingkan siiswa 

yang meindapat peirlakuan peimbeilajaran 

de ingan meindeikatan probleim base id 

leiarni ing.(2) apakah keimampuan 

be irpiiki ir kriitiis si iswa yang meindapat 

pe irlakuan peimbeilajaran deingan 

pe indeikatan probleim base id leiarni ing 

meinggunakan psychologiical tools leibiih 

baiik di ibandi ingkan si iswa yang me indapat 

pe irlakuan peimbeilajaran deingan 

meinde ikatan probleim base id leiarni ing 

jiika di iliihat darii KAM. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe ine iliitiian i ini i meinggunakan 

mi ixeid me ithod ataupun meitodei 

kombiinasi i deingan deisai in pe ineili itiian 

concurre int eimbe iddeid de isi ign, yaiitu 

meincampurkan dua meitodei pe ineili itiian, 

yaknii kuantiitatiif dan kualiitatiif deingan 

tiidak se iiimbang (Sugiiyono 2012). Data 

pe iniingkatan dan peincapaiian 

ke imampuan beirpi iki ir kriitiis si iswa yang 

di ipeirole ih meirupakan data kuantiitatiif 

yang akan diije ilaskan seicara deitaiil yang 

di ipeirkuat oleih data kualiitatiif. 

Pada peine iliiti ian iinii 

meinggunakan non-e iquiivaleint kontrol 

group deisi ign. Di imana pada keidua keilas 

tiidak dapat diipiili ih se icara acak 

(Sri idayanii 2018). Pada keilas kontrol 

akan meindapatkan peirlakuan 

pe imbeilajaran deingan pe inde ikatan 

proble im base id leiarni ing seime intara pada 

ke ilas eikspe iriime in akan meimpeiroleih 

pe irlakuan peimbeilajaran deingan 

pe indeikatan PBL meinggunakan 

psychologiical tools. 

Pe ine iliitiian i ini i meinggunakan 

teikni ik pe inghi impunan beirupa 4 soal teis 

ke imampuan beirpiiki ir kriiti is beirbe intuk 

postteist dan preiteist mateirii kubus dan 

balok, 3 soal teis ke imampuan awal 

mateimatiis (KAM) mate irii pe irse igii dan 

pe irse igii panjang seirta wawacara. 

Wawancara pada peine iliiti ian iinii 

tujuannya untuk meinggalii pe indapat 

si iswa dalam proseis be irpi iki ir ke itiika 
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meinye ileisai ikan teis keimampuan beirpi iki ir 

kri itiis mateimatiis si iswa, se irta konfiirmasii 

ke ipada siiswa teirhadap hal-hal teirteintu 

yang diibutuhkan peine iliiti i. 

Analiisi is data yang diigunakan 

be irupa statiisti ika deiskri ipti if dan statiisti ika 

i infeire insi ial se irta ujii hi ipoteisi is 

meinggunakan anova dua jalan untuk 

meili ihat apakah pada keilas e ikspe iriimein 

ke imampuan beirpiiki ir kriiti is si iswa leibiih 

baiik di ibandi ing ke ilas kontrol. Ke imudiian 

di ilanjutkan ujii lanjut yang beirupa ujii 

sche iffei untuk meineimukan 

ke itiidaksamaan keimampuan beirpi iki ir 

kri itiis antara keimampuan awal 

mateimatiis re indah, tiinggi i, dan seidang. 

Populasi i pada peine iliitiian i inii 

i ialah siiswa ke ilas VIiIiI i SMPN 5 Kota 

Se irang tahun ajaran 2022/2023. Sampeil 

pada peineili itiian akan diiambiil 2 keilas 

meilaluii purposi ivei sampli ing, yai itu keilas 

e ikspe iriime in dan keilas kontrol.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe ine iliitiian iini i di imulaii de ingan 

pe imbagiian teis ke imampuan awal 

mateimatiis di ilanjut deingan te is pre iteist 

pada keidua ke ilas.  Tujuannya iialah 

untuk meincarii tahu keimampuan awal 

yang di imiiliiki i si iswa te irkaiit mateiri i yang 

akan diiujii se irta untuk meingujii 

ke imampuan awal yang beirpi iki ir kriitiis 

mateimatiis si iswa de ingan mateiri i kubus 

dan balok. Seiteilah peimbeilajaran seileisaii 

di ilaksanakan, maka diilakukan 

pe imbagiian postteist pada keidua keilas 

agar meiliihat keimampuan akhiir be irpi iki ir 

kri itiis si iswa. Se ilanjutnya diilakukan 

ke igiiatan wawancara keipada be ibeirapa 

si iswa yang di ipi iliih me ilaluii hasi il akhi ir 

postteist se ibagai i pe inguat untuk ujii 

statiisti ic kuantiitatiif. Adapun hasi il 

statiisti ic deiskri iptiif pre ite ist dan postteist 

se ipe irtii pada Tabeil 1. 
Tabeil 1. Statiistiika Deiskriiptiif 

Keimampuan Beirpi ikiir Kriitiis 

Pada tabeil 1 di iatas, 

meinunjukkan bahwa reirata niilaii pre iteist 

ke ilas eikspe iriime in adalah 49,03 dan rata-

rata skor preite ist ke ilas kontrol adalah 

48,27. Untuk ni ilaii teire indah darii ke idua 

ke ilas sama yaknii 25. Se imeintara niilaii 

teirti inggii ke ilas eikspe iri imein adalah 65,63 

se idangkan keilas kontrol adalah 48,27. 

artiinya se ibaran preiteist ke ilas kontrol 

juga eikspe iriime in ceindeirung sama. 

Se idangkan si impangan baku keilas 

e ikspe iriime in dan keilas kontrol tiidak jauh 

be irbeida yaiitu 1,5. Lalu, re irata niilaii 

postteist ke ilas eikspe iri imein le ibi ih ti inggi i 

yaiitu 84,87 dari ipada rata-rata skor 

postteist ke ilas kontrol yai itu 78,08. 

Se idangkan si impangan baku keilas 

e ikspe iriime in le ibi ih t i inggi i darii keilas 

kontrol. Iini i meinunjukan bahwa seibaran 

data postteist pada ke ilas e ikspe iriimein 

de ingan keilas kontrol meimiili ikii 

pe irbeidaan yang siigni ifiikan.  

Be irsamaan deingan peilaksanaan 

pre iteist di ilakukan pula teis ke imampuan 

awal mateimatiis yang beirtujuan untuk 

meili ihat peimahaman mateiri i prasyarat 

yang diimi iliiki i si iswa se ibagaii pe imahaman 

awal.  Adapun hasi il teis KAM 

di itunjukan pada Tabeil 2. 
Tabeil 2. Hasiil Teis KAM 

Kategori/Kelas Eksperimen Kontrol Jumlah 

Tiinggii 10 8 18 

Seidang 17 10 27 

Reindah 7 16 23 

                     Eksperimen Kontrol 

 Preiteis 
t 

Posttei 
st 

Preiteis t Postteis 
t 

N 34 34 34 34 

X miin 25 59,38 25 57,81 

X max 65,63 100 62,50 93,75 

Meian 49,03 84,87 48,27 78,08 

Std. 
Deiviia
tiion 

11,71 10,91 10,21 10,45 
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Be irdasarkan tabeil 2 di ipe iroleih 

bahwa KAM pada ti ingkat tiinggi i teirdi irii 

atas 10 siiswa pada keilas e ikspe iriimein 

dan 8 siiswa pada keilas kontrol. Pada 

KAM ti ingkat se idang teirdi iri i atas 17 

si iswa pada ke ilas eikspe iri imein dan 10 

si iswa pada keilas kontrol. Pada KAM 

tiingkat re indah teirdi irii dari i 7 si iswa pada 

ke ilas eikspe iri imein dan 16 si iswa pada 

ke ilas kontrol. Seilanjutnya diisajiikan 

ke imampuan beirpi iki ir kri itiis mate imatiis 

si iswa apabiila diiti injau darii KAM pada 

Tabeil 3. 
Tabeil 3. Keimampuan Beirpiikiir Kriitiis 

diiliihat darii KAM 

Be irdasarkan tabeil 3, teirdapat 

be ibeirapa keisi impulan yang beirkaiitan 

de ingan keimampuan beirpi ikiir kri itiis 

mateimatiis si iswa di ili ihat darii 

Ke imampuan Awal Mateimatiis. Pada 

si iswa de ingan kateigori i tiinggi i, re irata 

hasi il keimampuan beirpi ikiir kri itiis 

mateimatiis si iswa pada peimbeilajaran 

ke ilas eikspe iri imein leibi ih tiinggi i darii re irata 

hasi il keimampuan beirpi ikiir kri itiis 

mateimatiis si iswa pada peimbeilajaran 

ke ilas kontrol yaiitu deingan diitunjukkan 

ni ilaii reirata 88,00 > 83,87. Seilanjutnya, 

pada siiswa de ingan kateigori i se idang, 

re irata hasiil keimampuan beirpi iki ir kriitiis 

mateimatiis si iswa pada ke ilas e ikspe iriimein 

meimi iliiki i reirata yang seidiiki it leibi ih tiinggii 

darii re irata hasiil keimampuan beirpi iki ir 

kri itiis mateimatiis si iswa pada keilas 

kontrol yaiitu 74.82 > 73,10. Ke imudi ian, 

pada siiswa de ingan kateigorii re indah, 

re irata hasiil keimampuan beirpi iki ir kriitiis 

mateimatiis si iswa pada ke ilas e ikspe iriimein 

leibi ih tiinggi i darii reirata hasiil keimampuan 

be irpiiki ir kri itiis mateimatiis si iswa pada 

ke ilas kontrol yaiitu 59,57 > 38,87. 

Se iteilah di ilakukan analiisi is de iksri ipti if, 

data postteist dan pre iteist akan diianaliisa 

i infeire insi ia beirupa ujii normaliitas dan 

homogeini itas. 

Uji Normalitas 

Tabeil 4. Hasiil Ujii Normaliitas 

Kategori Kelas 
Shapiro- 
Wilk Sig. 

Preiteist E ikspeiriimein 0.098 

 Kontrol 0.078 

Postteist E ikspeiriimein 0.182 

 Kontrol 0.170 

Be irdasarkan tabeil 4 teirse ibut 

meimpe irliihatkan bahwa skor 

si igni ifiikansi i pre iteist keilas e ikspe iriimein 

dan keilas kontrol iialah 0,098 dan 0,078 

di imana niilaii teirse ibut leibi ih be isar darii 

0.05. Artiinya preite ist keimampuan 

be irpiiki ir kriiti is teirdi istri ibusi i se icara 

normal pada keidua ke ilas pe ineili itiian. 

Se ilanjutnya niilaii siigni ifi ikansii yang 

di ipeirole ih pada postteist ke ilas 

e ikspe iriime in dan keilas kontrol iialah 

0,182 dan 0,170 diimana niilaii teirse ibut 

meile ibiihi i 0,05. Artiinya postteist 

ke imampuan beirpi ikiir kri itiis te irdi istriibusi i 

se icara normal pada keidua keilas 

pe ineili itiian. 

Uji Homogenitas 

Tabeil 5. Hasiil Ujii Homogeiniitas 

Kategori Kelas Sig. 

Preiteist Baseid on 
Meian 

.381 

Ke ilas KAM Me ian 

Std. 

De ivi iatiion N 

E ikspe ir

i imein 

Tiinggi i 88.0000 3.33333 10 

Se idang 74.8235 4.78586 17 

Re indah 59.5714 10.86059 7 

Total 75.5588 11.70390 34 

Kontro

l 

Tiinggi i 83.8750 1.55265 8 

Se idang 73.1000 2.37814 10 

Re indah 38.8750 1.36015 16 

Total 59.5294 20.22934 34 
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 Baseid on 
Meidiian 

.397 

Postteist Baseid on 
Meian 

 

 .691 

 Baseid on 
Meidiian 

.686 

Be irdasarkan tabeil 5 di ipe iroleih 

bahwa ujii homogeini itas untuk data 

pre iteist me imiili ikii ni ilaii si igni ifi ikansii 

se ibe isar 0,381 dan 0,397 yang artiinya 

bahwa variians antar keilompok data 

homogein. Ke imudi ian, untuk data 

postteist meimi iliiki i niilaii si igniifi ikansii 

se ibe isar 0,691 dan 0,686 yang artiinya 

variians antar keilompok data homogein. 

Uji Two-way Anova 
Tabeil 6. Hasiil Ujii Two-way Anova 

Be irdasarkan tabeil 6 di ipe iroleih 

bahwa ujii two-way anova pada keilas 

e ikspe iriime in meimpunyaii ni iaii 

si igni ifiikansi i se iniilaii 0,025. Hal teirse ibut 

meinunjukan bahwa 0,025 ˂ 0,05 maka 

ke isi impulannya iialah si iswa ke ilas 

e ikspe iriime in meimpunyaii keimampuan 

be irpiiki ir kri itiis le ibi ih bai ik di ibandiing 

ke ilas kontrol. 

Pada kateigori i ke imampuan awal 

mateimatiis me impeiroleih ni ilaii 

si igni igiikansi i se ibeisar 0,00. Hal teirse ibut 

meinunjukan bahwa 0,00 ˂ 0,05 maka 

ke isi impulannya iialah jiika diiliihat darii 

KAM ke imampuan beirpi iki ir kriitiis si iswa 

ke ilas eikspe iriime in leibi ih baiik diibandiing 

ke ilas kontrol. 

Uji Lanjut Scheffe 

Se ilanjutnya dalam meiliihat 

pe irbeidaan leibi ih lanjut teirkaiit 

ke imampuan beirpi iki ir kri itiis antara KAM 

pada kateigorii re indah, seidang, dan tiinggii 

di iadakan ujii scheiffei. Pada tabeil 7 

be iriikut di isajiikan hasiil ujii sche iffei 
Tabeil 7. Hasiil Ujii Scheiffe 

i 

Pada tabeil 7 diiatas, jiika teirdapat 

tanda (*) pada bagiian Me ian Di iffeire incei 

artiinya diiteimukan peirbe idaan yang 

si igni ifiikan, apabiila tiidak teirdapat tanda 

(*) artiinya peirbe idaan tiidak si igniifi ikan. 

Kare ina pada tabeil diiatas teirdapat tanda 

(*) maka dapat diisi impulan bahwa 

teirdapat peirbe idaan si igniifi ikan antara 

ke imampuan beirpi iki ir kri itiis mate imatiis 

si iswa yang me impunyaii ke imampuan 

awal mateimatiis ti inggi i, seidang, dan 

re indah. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Be irdasarkan peinjeilasan diiatas, 

meinghasi ilkan bahwa keimampuan 

be irpiiki ir kriitiis si iswa yang meindapat 

pe irlakuan deingan peinde ikatan PBL 

be irbantuan psychologiical tools leibiih 

baiik diibandi ing siiswa yang beilajar 

meinggunakan peinde ikatan PBL saja. 

Hal deimiiki ian diikareinakan 

pe imbeilajaran deingan peinde ikatan PBL 

meinggunakan psychologiical tools 

meimbuat seibuah masalah meinjadii 

tujuan peimbeilajaran deingan bantuan 

psychologiical tools yang diirancang 

se idi imiiki ianrupa seihi ingga makna yang 

i ingiin di isampaiikan dalam 

meinye ileisai ikan peirmasalahan dapat 

teirlaksana deingan baiik. Dalam meincarii 

solusi i pe imeicahan peirmasalahan, 

pe indiidi ik meimotiivasi i siiswa agar 

meine imukan iinformasii yang reileivan dan 

di ipeirlukan. Ke imudiian dalam keigi iatan 

 Df Mean 
                                     Square  

F Sig. 

Keilas 
(E ikspeiriimei

n dan 
Kontrol) 

1 207.399 5246 .025 

KAM 2 2231.553 56446 .000 

(Ii) KAM 

(J) 

KAM 

Me ian 

Di iffe ireincei 

(Ii-J) Si ig. 

Tiinggi i Se idang 9.7570* .000 

Re indah 22.7190* .000 

Se idang Tiinggi i -9.7570* .000 

Re indah 12.9619* .000 

Re indah Tiinggi i -22.7190* .000 

Se idang -12.9619* .000 
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pe inyeile isaiian masalah, guru 

meingorgani isasi ikan si iswa agar si iap 

be ilajar dan siiswa di ibeiri i peitunjuk oleih 

guru untuk meinye ileisai ikan 

pe irmasalahan baiik se icara mandiirii 

maupun beirke ilompok meinggunakan 

bantuan psychologiical tools se ihi ingga 

dalam meinye ileisai ikan masalah siiswa 

meindapat peingalaman beilajar yang 

be irbeida se icara meinye iluruh, peindi idiik 

meimbi imbiing si iswa untuk me ilakukan 

pe inyajiian ataupun peingeimbangan hasiil 

pe inyeile isaiinnya masalah, seirta guru 

meingarahkan siiswa untuk me inganaliisa 

juga meini ilaii hasi il peinye ileisai ian 

masalah. Seihiingga, prose is be ilajar tiidak 

di imulaii de ingan meinjeilaskan peinge irtiian, 

si ifat-siifat ataunpun peidoman-peidoman 

yang diise irtakan contohnya teitapii 

di imulaii de ingan me ingoriie intasiikan si iswa 

pada masalah. 

 

Kemampun Berpikir Kritis dilihat 

dari Kemampuan Awal Matematis 

Ke imudiian apabiila diiliihat darii 

ke imampuan awal mateimatiis 

meiiinuiinjuiikkan bahwa peiiini ingkatan 

ke iiimampuiian beiiirpi iki ir kri itiis mate iiimatiis 

dan keiiimampuiian beiiirpi ikiir kri itiis 

mateiiimatiis si iswa yang meiiindapat 

pe iiirlakuiian peiiimbeiiilajaran probleim base id 

leiarni ing meiiingguiinakan psychologiical 

tools leiiibiih baiik di ibandiingkan deiiingan 

si iswa yang di ibe iiiri i pe iiimbeiiilajaran probleim 

base id le iarni ing. Hal iini i se iiisuiiai i de iiingan 

pe iiineiiili itiian (Sadova, 2019) yang 

meiiinuiinjuiikkan bahwa keiiimampuiian awal 

meiiiruiipakan salah satuii variiabe iiil yang 

meiiimpe iiingaruiihi i tiingkat beiiirpi ikiir kri itiis 

si iswa kare iiina dalam proseiiis 

pe iiimbeiiilajaran teiiirdapat koreiiilasii antara 

satuii konseiiip mateiiiri i deiiingan konseiiip 

mateiiirii laiinnya.  

Ke iiimampuiian be iiirpiiki ir kri itiis 

mateiiimatiis si iswa paliing baiik 

di ikateiiigoriikan pada KAM ti inggi i. Hal 

teiiirse iiibuiit biisa diike iiitahuiii i darii total reiiirata 

skor te iiirtiinggi i pada kateiiigori i KAM 

tiinggi i adalah 88,0000 dan 83,8750. 

Ke iiimuiidiian di iduiikuiing ole iiih wawancara 

yang meiiinyatakan bahwa pada siiswa 

de iiingan kateiiigori i ti inggii ke iiiti ika i ia 

meiiinjawab soal yang meiiimuiiat iindi icator 

i inteiiirpre iiitasii mampuii meiiinuiiliiskan apa 

yang diike iiitahuiii i dan diitanyakan soal 

de iiingan jeiiilas. Pada soal iindiikator 

analiisi is i ia mampuii meiiinuiili iskan apa yang 

haruiis di ilakuiikan dalam meiiinnye iiileiiisai ikan 

soal. Pada soal iindi ikator eiiivaluiiasi i iia 

dapat meiiinuiiliiskan pe iiinyeiiile iiisaiian soal 

de iiingan jeiiilas. Pada soal iindiikator 

i infeiiire iiinceiii, si iswa kateiiigorii tiinggi i mampuii 

meiiinari ik keiiisi impuiilan darii apa yang 

di itanyakan seiiicara logiic. Pada soal yang 

meiiimuiiat iindi ikator eiiiksplanasi i, si iswa 

de iiingan kateiiigori i tiinggi i mampuii 

meiiiri inciikan pe iiinyeiiile iiisaiian masalah yang 

teiiilah diikeiiirjakan seiiicara deiiitaiil dan 

mampuii meiiinjeiiilaskan bagaiimana cara iia 

meiiinuiili iskan jawaban deiiingan ri incii. 

Se iiidangkan pada iindi icator reiiiguiilasii di irii 

i ia dapat meiiire iiivi ieiiiw uiilang jawaban yang 

di ibeiiiri ikan /diituiiliiskan. 

Se iiidangkan keiiimampuiian beiiirpi iki ir 

kri itiis mateiiimatiis si iswa yang kuiirang baiik 

teiiirdapat pada kateiiigori i KAM re iiindah 

adalah 59,5714 dan 38.8750. Keiiimuiidi ian 

di iduiikuiing hasi il wawancara yang 

meiiinyatakan bahwa pada soal yang 

meiiimuiiat iindi ikator iinte iiirpre iiitasi i i ia mampu 

meiiinuiili iskan apa yang diike iiitahuiii i dan 

di itanyakan pada soal, namuiin pada soal 

de iiingan iindi ikator eiiivaluiiasii i ia 

meiiingatakan bahwa iia meiiirasakan 

ke iiisuiiliitan dalam meiiinye iiileiiisai ikan soal, 

se iiihi ingga teiiirdapat soal yang tiidak 

di ikeiiirjakan. Pada soal yang me iiimuiiat 

i indiikator iinfe iiireiiince iii siiswa kateiiigorii 

re iiindah juiiga tiidak mampuii meiiinjeiiilaskan 

se iiicara deiiitaiil meiiingeiiinai i jawaban 

pe iiirmasalahan dan pada soal deiiingan 

i indiikator eiiiksplanasii iia meiiinge iiirjakan 

soal deiiingan caranya se iiindiiri i, namuiin 

tiidak se iiileiiisai i. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari i hasi il peine iliiti ian yang sudah 

di ipaparkan diiatas, dapat diitariik 

ke isi impulan bahwa keimampuan beirpi iki ir 

kri itiis si iswa pada ke ilas yang 

meine irapkan peimbe ilajaran deingan 

pe indeikatan PBL meinggunakan 

psychologiical tools leibi ih baiik di ibandiing 

si iswa yang meimpeirole ih peimbeilajaran 

yang meimakaii peinde ikatan PBL saja. 

Se ilaiin i itu, jiika di itiinjau darii KAM, 

teirdapat peirbe idaan keimampuan beirpi iki ir 

kri itiis si iswa yang siigi iniifi ikan. Artiinya 

ke ilas yang meine irapkan peimbeilajaran 

de ingan peinde ikatan PBL meinggunakan 

psychologiical tools meimiili ikii 

ke imampuan beirpiiki ir kriiti is si iswa leibiih 

baiik di ibandiing si iswa yang me ineirapkan 

pe indeikatan PBL pada peimbeilajaran biila 

di itiinjau darii keimampuan awal 

mateimatiis. 
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